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ABSTRAK
Nama penyusun : Sulpiani Saidul
Nim                          : 40400109046
Judul : Persepsi Pemustaka Terhadap Efektivitas Sistem Temu
Kembali di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri
Ujung Pandang.
Skripsi ini berjudul “ Persepsi Pemustaka Terhadap Efektivitas Sistem
Temu Kembali Informasi di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang”.Pokok permasalah dalam skripsi ini adalah bagaimana efektivitas sistem
temu kembali informasi di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas sistem
temu kembali informasi di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang.
Jenis penelitian deskriptif kuantitatif (descriptive research) dengan
pendekatan dan analisis data menggunakan metode kuantitatif yang merupakan
metode pengolahan data bersifat statistik. Data yang diperoleh dari kusioner di
kelompokkan kemudian diolah berdasarkan rumus yang telah ditentukan. Dimana,
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di
Perpustakaan Bj. Habibie selama 3 hari, dan yang menjadi sampel adalah 10%
dari populasi.
Hasil penelitian yang di peroleh dari kusioner, berupa tanggapan para
pemustaka tentang efektivitas sistem temu kembali informasi menunjukkan bahwa
dari lima belas indikator pertanyaan masing-masing responden memilih opsi SE
(Sangat Efektif) dengan akumulasi nilai 344, opsi E(Efektif) dengan akumulasi
nilai sebesar 1128, opsi CE(Cukup Efektif) dengan akumulasi nilai sebesar 678
dan opsi KE(Kurang Efektif) dengan akumulasi nilai sebesar 99. Sehingga dapat
diakumulasi output actual/ output target sebesar 2249/3600 adalah sebesar 0.623
yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem temu kembali informasi yang
digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang Cukup
Efektif.
Keyword: Sistem Temu Kembali Informasi, Retrieval Informasi, OPAC
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika melihat buku demi buku diterbitkan, menjadi ribuan bahkan
jutaan, maka pada saat itu manusia berhadapan dengan persoalan penyimpanan,
lahirlah perpustakaan sebagai tempat mengoleksi buku-buku. Seiring dengan
perkembangan ukuran perpustakaan yang semakin besar dan jumlah koleksi
tercetak dan non-tercetak yang semakin meningkat sehingga harus ditempatkan
sedimikian rupa, agar  jika dicari dapat ditemukan kembali. Lahirlah sistem
penyimpanan dan penemuan kembali informasi yang telah disimpan.
Dahulu hingga saat ini perkembangan dunia perpustakaan semakin
meningkat seiring berkembangnya teknologi yang dapat menunjang
perkembangan automasi di perpustakaan, terkhusus pada sistem temu kembali,
informasi disebuah perpustakaan yang tadinya masih dilakukan secara manual.
Alat atau sarana pencarian informasi sudah digunakan sejak tahun 1940,
namun istilah temu kembali informasi diperkenalkan pertama kali pada tahun
1952, dan mulai populer sejak tahun 1961, bersamaan dengan mulai disadari
pentingnya sistem temu kembali informasi di perpustakaan (Pendit, 2007: 93).
Aktivitas temu kembali informasi tidak hanya terbatas pada cara menyimpan buku
atau dokumen dengan teratur dan tepat saja, tetapi juga meliputi pemahaman
tentang penempatan informasi yang telah diolah dengan tepat agar mudah dan





Mereka itulah orang-orang yang mendapat nashib dari apa yang telah mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitung-Nya (QS. Al-Baqarah: 202).
Dalam tafsir Al-Misbah (Quraisy shihab, 2000:412) dijelaskan tentang
ayat di atas bahwa, mereka itulah, yakni orang-orang berusaha meraih apa yang
didoakannya, orang-orang yang mendapat nashib dari apa yang mereka telah
usahakan, baik, niat, ucapan, perbuatan; dan Allah sangat cepat perhitunganNya,
namun tidak keliru, tidak mengurangi kebaikan, dan tidak pula melebihi
kesalahan, serta selalu adil dan bijaksana. Bagi makhluk, kecepatan adalah
penggunaan waktu lebih singkat dari waktu yang semestinya, atau diduga
sebelumnya. Betapa tidak cepat perhitungan Allah, sedang Dia tidak memerlukan
waktu untuk menyelesaikan sesuatu.
Penafsiran ayat diatas merupakan gambaran konkret betapa besar
kekuasaan Allah SWT, tidak ada kekeliruan baginya dan sangat cepat
perhitungannya. Hal tersebut menggambarkan bahwa tidak ada sebuah sistem
temu kembali informasi yang melebihi sistem tersebut, dengan cepat dan tanpa
kekeliruan. sebuah sistem temu kembali informasi yang efektif adalah ketika
mampu menemukan informasi dengan tepat dan cepat sesuai dengan kebutuhan.
3Definisi  sistem temu kembali informasi menurut Ingwerson dalam
Herpina (2011:17) yang terdapat dalam sebuah jurnal menyatakan sistem temu
kembali informasi adalah proses yang berhubungan dengan representasi,
penyimpanan, pencarian. Dengan pemanggilan informasi yang relevan dengan
kebutuhan informasi yang diinginkan pengguna.
Untuk memudahkan pencarian informasi, perpustakaan menyediakan
berbagai fasilitas konvensional berupa kartu-kartu katalog atau bibliografi yang
menggunakan perangkat teknologi informasi berupa pangkalan data elektronis
yang dikenal dengan OPAC (Online Public Accses Catalogue). Informasi akan
benar-benar bermanfaat bagi penggunanya apabila dapat dengan mudah
ditemukan dengan cepat pada saat yang tepat, oleh, atau untuk orang yang tepat.
Untuk menggunakan kedua macam alat pencari informasi (searching
tools) tersebut, agar dapat memperoleh informasi yang akurat dan cukup relevan
pengguna perlu memahami kata kunci atau indeks subjek terlebih dulu yang
bersifat prakoordinasi (precoordinated) (Elvina, 2009:15).
Bagi pengguna yang telah biasa menggunakan dan memahami cara kerja
kedua alat tersebut tidak menimbulkan masalah, namun untuk sebagian lainnya
akan mengakibatkan kesulitan. Oleh karena itu, perlu dibuatkan suatu alat pencari
informasi dengan menggunakan pendekatan pemakai. Sistem yang cepat dan
mudah dalam penggunaannya, tetapi jangkauannya tetap lebih luas seperti
hyperlink, yakni suatu aplikasi komputer berbasis web yang memungkinkan
pengguna melakukan serangkaian pencarian (link) dari satu dokumen ke dokumen
lain yang relevan atau lebih (Elvina, 2009:15).
4Setelah mengadakan kunjungan beberapa waktu yang lalu di
Perpustakaan  Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang sistem temu kembali
informasi yang digunakan adalah GLiS (Ganesha Library Information System)
yang berbasis web dengan model Boolean yang mempresentasikan dokumen
kedalam suatu himpunan kata kunci (set of key words), sedangkan kueri
dipresentasikan sebagai ekspresi Boolean. penelusuran dilakukan secara manual
yaitu dengan menggunakan tanda kutip ganda (“…”), serta terdapat fasilitas
advance search (pencarian khusus) diantaranya judul, tahun terbit, kota terbit,
ISBN, pengarang, editor, bahasa dan lain-lain.
Berdasarkan pengamata serta data sementara yang diperoleh dari
wawancara dengan salah seorang pustakawan dalam bidang pengadaan koleksi
menyangkut dengan sistem temu kembali informasi yang digunakan di
perpustakaan tersebut, yang menyatakan bahwa sistem yang digunakan cukup
efektif dan user friendly, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai kebenaran hipotesis dengan cara mengumpulkan data langsung dari
pemustaka yang akan dijadikan sampel.  Peneliti mengangkat sebuah penelitian
yaitu “persepsi pemustaka terhadap efektivitas sistem temu kembali informasi di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang
sangat mendasar yaitu: bagaimana efektivitas sistem temu kembali informasi di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Variabel
Skripsi ini berjudul Persepsi Pemustaka Terhadap Efektivitas
Sistem Temu Kembali Informasi di Perpustakaan Bj.Habibie Politeknik
Negeri Ujung Pandang. Dalam judul tersebut terdapat beberapa istilah yang
berkaitan. Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan
penafsiran akan istilah yang terdapat pada judul, sehingga perlu diberikan
penjelasan akan maksud dari penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa
defenisi mengenai istilah tersebut:
a. Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan (Rahmat, 1994: 73)
b. Pemusta adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas atau layanan suatu perpustakaan (Lasa HS,
2009: 237).
c. Efektivitas
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1988:219) efektivitas
berasal dari kata dasar “efektif” yang mengandung arti ; ada pengaruhnya,
6manjur/mujarab, dapat membawa hasil. Pengertian efektivitas secara
umum menunjukan sejauh mana tercapainya suatu tujuan yang diinginkan
atau telah diharapkan sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan pengertian
efektivitas menurut H. Emerson dalam Soewarno (1985:17),
mengemukakan bahwa: Effectiveness is a measuring in term of attaming
prescribed goals or objectives (efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya).
Menurut The Lian Gie dalam Ensklopedi Administrasi
(1992:140), efektivitas adalah suatu keadaan yang mendukung pengertian
terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki kalau seorang melakukan
suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang sebagaimana dikehendaki.
Sedangkan dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
1992: 284), efektivitas adalah dapat membawa hasil, daya guna.
Soejono Soekanto (1986:25) mengemukakan bahwa efektivitas
berasal dari kata effektivies yang berarti taraf sampai atau sejauh mana
suatu kelompok mencapai tujuan.
Berdasar beberapa defenisi di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa, efektivitas adalah ukuran sejauh mana suatu hal
yang diinginkan dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan atau
ditargetkan sejak awal.
d. Sistem temu kembali informasi
Sistem temu kembali informasi (information retrieval system)
adalah proses penemuan kembali informasi dengan peralatan dan cara
7tertentu (Lasa HS, 2005:65). Sedangkan menurut Stubiz yang dikutip oleh
Barasa (2009:8), sistem temu kembali informasi merupakan ilmu
pengetahuan yang berfungsi dalam penempatan sejumlah dokumen dalam
memenuhi kebutuhan informasi pengguna
Temu kembali informasi merupakan proses untuk
mengidentifikasi, kemudian memanggil suatu dokumen dari suatu
penyimpanan, sebagai jawaban atas pemintaan sebuah informasi.
Pengertian lainnya menurut Sulistiyo-Basuki dalam artikel
penelusuran informasi yang di kutip oleh Herpina Purba (2011: 17), sistem
temu kembali informasi adalah sejumlah kegiatan yang bertujuan
menyediakan dan memasok informasi bagi pengguna sebagai jawaban atas
permintaan pemakai
Menurut Hasugian (2006:13), dasar dari sistem temu balik
informasi adalah temu kembali informasi adalah sebuah media layanan bagi
pengguna untuk memperoleh informasi atau sumber informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna.
Berdasarkan beberapa definisi di atas sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem temu kembali informasi (information retrieval
sistem) adalah sistem yang yang digunakan untuk melakukan pencarian
atau penelusuran terhadap suatu informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka dengan tujuan memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhannya.
8Berdasarkan beberapa pengertian istilah di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian judul persepsi pemustaka terhadapt
efektivitas sistem temu kembali informasi adalah penafsiran pemustaka
terhadap sejauh mana sebuah media layanan penelusuran informasi bagi
pengguna untuk memperoleh informasi atau sumber informasi yang
dibutuhkan dapat digunakan sesuai fungsinya berdasarkan target yang telah
ditentukan sejak awak.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah tanggapan pemustaka terhadap
efektivitas OPAC di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang. Subjek penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang ada di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang yang diwakili dari
beberapa orang yang diambil sebagai sampel dalam mengukur tingkat
keefektifan sistem temu kembali informasi yang telah disediakan, yakni
OPAC (Online Public Accses Catalogue). Dalam penelitian ini penulis lebih
membatasi objek penelitian mengingat akan keterbatasan waktu, biaya dan
tenaga maka peneliti lebih membatasi objek penelitian hanya pada satu sistem
yakni OPAC dan menjadi sampel hanya pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan Bj.Habibie PNUP (Politeknik Negeri Ujung Pandang), dimana
menjadi  tempat penarikan sampel dan pengumpulan data sehingga dapat lebih
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkannya.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
91. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni untuk
mengetahui bagaimana efektivitas sistem temu kembali informasi di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
1) Setelah penelitian ini mencapai titik akhir, maka peneliti dapat
memberikan penjelasan bagaimana keefektifan sistem temu
kembali informasi yang digunakan di Perpustakaan Bj.Habibie
Politeknik Negeri Ujung pandang.
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan
acuan  untuk pihak perpustakaan dalam meningkatkan keefektivan
sistem temu kembali informasi yang digunakan di perpustakaan
tersebut.
3) Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu menggambarkan
kepada pustakawan betapa pentingnya mengadakan suatu sistem
temu kembali informasi yang menggunakan pendekatan orientasi
pemakai.
b. Manfaat praktis
1) Dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberi sumbangsih
berupa tulisan ini kepada pihak kampus khususnya bagi mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang
dapat digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam penulisan
berikutnya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap
bab akan dibagi dalam sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran sederhana
tentang pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini di
kemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagi berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang dibagi beberapa sub
bab di dalamnya tentang gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, dan tujuan
dan manfaat penelitian.
Bab ke dua, merupakan kajian pustaka, bab ini memuat tentang
pengertian sistem temu kembali informasi (information retrieval system), fasilitas-
fasilitas yang digunakan untuk penemuan kembali informasi, program aplikasi
web, OPAC sebagai sistem temu kembali informasi dan indicator sistem temu
kembali informasi.
Bab ke tiga, berisi tentang metode penelitian, bab ini memuat tentang
jenis penelitian, metode pengumpulan data, diantaranya populasi dan sampel,
waktu dan tempat penelitian, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data,
dan teknik pengolahan dan analisis data.
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Bab ke empat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan bab ini
tentang gambaran umum lokasi penelitian, tanggapan pemustaka terhadap sistem
temu kembali informasi dan tingkat efektivitas sistem temu kembali informasi di
Perpustakaan Politieknik Negeri Ujung Pandang.





A. Sistem Temu Kembali Informasi (Information Retrieval System)
Sistem temu kembali informasi didesain khusus untuk menemukan
kembali  dokumen atau informasi baik yang tercetak ataupun non cetak oleh
sekelompok pemakai. Seperti yang kita ketahui bahwa disebuah perpustakaan
pasti tidak terlepas dari kegiatan temu balik informasi (information retrieval).
1. Pengertian Sistem Temu Kembali Informasi
Temu kembali informasi didefinisikan sebagai menemukan dokumen
melalui sekumpulan teks yang tidak tersusun dari satu koleksi basis data yang
disimpan dalam komputer, sedangkan pengertian lain, temu kembali informasi
(Information Retrieval) adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengetahui lokasi sumber dokumen, informasi, maupun subjek secara
manual maupun menggunakan teknologi informasi (Lasa, 2009:337).
Menurut Christopher D. Manning (2008:1),
Information Retrieval is finding material (usually documents) of an
unstructured nature (usually text) that satisfies an information need from
within large collections (usually stored on the computers).
Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa, temu kembali informasi
adalah menemukan bahan informasi/ dokumen yang bersifat tidak terstruktur
yang memenuhi kebutuhan informasi dari jumlah koleksi besar, biasanya
disimpan di dalam komputer.
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Dahulu temu kembali informasi hanya dilakukan oleh pustakawan
referensi, namun dengan adanya perkembangan teknologi informasi siapapun
bebas menggunakan internet melakukan temu kembali informasi dimana pun
dengan fasilitas  mesin pencari (search angine) di web, sedangkan sistem temu
kembali informasi adalah sistem sederhana yang digunakan untuk menemukan
informasi dari kumpulan dokumen dimulai dengan mencari terlebih dahulu
memformulasikan sebuah pertanyaan (query) selanjutnya jawaban dari
pertanyaan tersebut berupa sekumpulan dokumen yang relevan dan
membuang dokumen yang tidak relevan.
Sistem temu kembali informasi terdiri atas sistem pengindeksan
(indexing) yang mengahsilkan basis data sistem dan sistem temuan. Basis data
adalah himpunan data yang saling berhubungan dan disusun dengan sistem
tertentu tanpa adanya pengulangan.
Adapun beberapa tujuan penyusunan basis data (data base) menurut
Lasa (2009:38), sebagai berikut:
a. Mengatur data agar dapat dengan mudah ditemukan kembali
b. Mengintegrasikan informasi yang dikelola masing-masing unit kerja
c. Menampilkan informasi secara keseluruhan
d. Sebagai alat temu kembali
e. Penyampai informasi
Secara singkat information retrieval melibatkan beberapa informasi
yang terdapat di database disusun secara baik dan terstruktur tanpa adanya
pengulangan,serta informasi tersebut dapat diambil sesuai dengan keinginan
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(Meadow, 2006:2). Sistem temu kembali informasi didesain khusus untuk
menemukan kembali dokumen atau informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat pengguna secara mudah dan cepat.
2.Komponen Sistem Temu Kembali Informasi
Menurut Chu dalam Pendit (2007:96) Untuk memudahkan
pemahaman tentang information retrieval, ada beberapa komponen dasar dari
sebuah sistem informasi, yaitu:
a. Sebuah pangkalan data (data base) sebagai tempat meletakkan dan
menyimpan wakil dari dokumen atau informasi.
b. Sebuah mekanisme pencarian untuk menentukan apa yang sudah
tersimpan di pangkalan data.
c. Seperangkat bahasa pencarian, yaitu bahasa yang digunakan manusia
pengguna sistem dikenali oleh mesin komputer yang ia gunakan.
d. Sebuah antar muka (interface) yaitu segala sesuatu yang terlihat,
terdengar, atau tersentuh oleh pengguna ketika dia melakukan pencarian
informasi.
Jadi, information retrieval merujuk ke keseluruhan kegiatan yang
meliputi pembuatan wakil informasi (representation), penyimpanan (storage),
pengaturan (organization) sampai pengambilan (accses). Semua ini harus
memudahkan pemakai sistem informasi untuk memperoleh apa yang
diinginkannya. Sementara, data retrieval memiliki lingkup yang lebih sempit
yaitu bagaimana mencocokan antar kata-kata yang terkandung disebuah
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dokumen dengan kata-kata yang digunakan seseorang dalam mencari
informasi (Pendit, 2007:95).






e. Machine (Match Function)
3. Kegiatan sistem temu kembali informasi
Pada dasarnya inti dari kegiatan temu kembali informasi adalah
bagimana pengguna dapat melakukan kegiatan pencarian kembali dokumen
atau informasi yang tersimpan. Metode pencarian kembali dokumen akan
mendekati proses penyimpanan yang dipilih. Menggunakan data base yang
terintegrasi akan memudahkan pengguna menemukan dokumen yang
diinginkan secara mudah dan efektif, terutama untuk data base skala besar
(Wahyu, 2008:113).
Ada beberapa kegiatan sistem yang dilakukan untuk keperluan temu
kembali informasi, sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi sumber-sumber informasi sesuai dengan yang
diinginkan masyarakat penggunanya.
b. Melakukan analisis dokumen berdasarkan query penguna.
c. Mewakili isi dokumen sesuai dengan query pengguna.
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d. Melakukan analisis terhadap query pengguna dan mewakilinya kedalam
bentuk yang cocok agar sesuai dengan data base.
e. Menemukan informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
f. Melakukan hal-hal yang sesuai berdasarkan umpan balik dari pengguna.
4. Tujuan dan Fungsi Sistem Temu Kembali Informasi
Sistem temu kembali informasi didesain untuk menemukan dokumen
yang dibutuhkan oleh pengguna. Menurut Belkin dalam Mahdiah (2011:23)
Sistem temu kembali informasi bertujuan untuk menjembatani pengguna
dengan sumber informasi yang tersedia dalam situasi seperti berikut:
a. Penulis mempresentasikan sekumpulan ide dalam sebuah dokumen
menggunakan sekumpulan konsep.
b. Terdapat beberapa pengguna yang memerlukan ide yang dikemukakan
penulis tersebut, tapi mereka tidak dapat mengidentifikasikan dan
menemukannya dengan baik.
c. Sistem temu kembali informasi bertujuan untuk mempertemukan ide yang
dikemukakan oleh penulis dalam dokumen dengan kebutuhan informasi
pengguna yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (query).
Adapun fungsi utama sistem temu kembali informasi seperti di
kemukakan oleh Lancaster dan Ken dalam tulisan Mahdiah (2011:24) sebagai
berikut:
a. Mengidentifikasi sumber informasi yang relevan dengan minat masyarakat
pengguna yang ditargetkan.
b. Menganalisis isi sumber informasi/dokumen.
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c. Mempresentasikan isi dokumen dengan cara tertentu yang memungkinkan
untuk dipertemukan dengan pertanyaan (query) pengguna.
d. Mempresentasikan pertanyaan (query) pengguna dengan cara tertentu yang
memungkinkan untuk dipertemukan  dengan sumber informasi/dokumen
yang terdapat dalam basis data.
e. Mempertemukan pernyataan pencarian dengan data yang tersimpan dalam
basis data.
f. Menemu-kembalikan informasi yang relevan.
g. Menyempurnakan unjuk kerja sistem berdasarkan umpan balik yang
diberikan oleh pengguna.
5. Teknik-Teknik/Model Temu Kembali Informasi
a. Teknik Operator Boolean (AND, OR, NOT)
Dalam penelusuran informasi di sistem temu kembali informasi,
terdapat berbagai model penelusuran untuk memperoleh informasi yang
relevan yaitu dengan menggunakan penelusuran Boolean. Boolean
menggunakan tiga operator yakni operator AND, OR, dan NOT (Hartina,
2010:2.10).
1) Operator AND (*) digunakan untuk mempersempit hasil pencarian atau
digunakan agar kedua deskriptor  harus ada dalam satu dokumen yang
ditemukan.
Contoh: Filsafat AND Islam
Artinya mesin akan menelusur dokumen yang mengandung kata
filsafat dan islam di dalamnya.
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2) Operator OR (+) digunakam unuk memperluas hasil pencarian atau
digunakan agar supaya kedua deskriptor terdapat pada dokumen yang
diindeks.
Contoh: Filsafat OR Islam
Artinya mesin penelusur akan mencari dokumen yang mengandung
salah satu kata atau kedua kata tersebut.
3) Operator “NOT” digunakan untuk mempersempit hasil pencarian atau
meniadakan deskriptor lain lain.
Contoh: Filsafat NOT Islam
Artinya mesin penelusur akan mencari dokumen yang mengandung
kata Filsafat, tetapi tidak mengandung kata Islam.
Selain yang tersebut diatas, pemustaka dapat memperoleh
informasi yang relevan dalam google penelusuran dengan
menggunakan tanda kutip ganda (“...”) diantara kata-kata atau kata
kunci yang dimasukkan. Contoh “Sejarah Islam di Indonesia”.
4) Truncation/ wildcard
Proses ini dikenal sebagai pemenggalan kata dari informasi
yang ditelusuri  pada kata-kata yang sama dan merupakan penelusuran
yang mudah digunakan. Teknik ini disamping menggunakan  operasi
Boolean, juga menggunakan fasilitas advanced search yang
menyediakan pilihan-pilihan pembatas pencarian seperti bahasa, judul,
ISBN, pengarang, editor, tahun terbit, kota terbit, dll (Hartina, 2010:
2.11).
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b. Teknik dengan Sistem Berbasis Hiperteks
Penggabungan antara sistem temu kembali informasi ke dalam basis
hiperteks lebih dikenal dengan search angine. Search angine merupakan
teknik dari temu kembali dalam menemukan dokumen sekaligus menampilkan
dokumen, sedangkan komunikasi antar pengguna dan search engine dalam
memformulasikan query melalui user interface. Setelah pengguna menemukan
dokumen yang relevan dengan query, dapat langsung melakukan melakukan
browsing ke sumber informasi dalam hal ini alamat situs (Hartina, 2010:
2.11).
B. Program Aplikasi Berbasis Web
1. Pengertian aplikasi berbasis web
Aplikasi berbasis web adalah sebuah aplikasi yang diakses melalui
internet, dan saat ini aplikasi berbasis web lebih banyak dan  dan lebih luas
pemakainya. Perpustakaan khususnya sudah banyak yang menggunakan
aplikasi berbasis web dalam merencanakan sumber daya dan untuk mengelola
perpustakaan. Aplikasi berbasis web dapat didesain dan dirancang secara
khusus sesuai kebutuhan perpustakaan tersebut ( Alwi, 2012:16).
Salah satu keunggulan aplikasi berbasis web adalah aplikasi tersebut
ringan dan dapat diakses dengan cepat melalui browser dan koneksi internet.
Hal ini berarti dapat memudahkan para masyarakat pengguna dalam melakukan
kegiatan penelusuran data atau informasi melalui laptop, smartphone, atau
bahkan komputer PC yang ada dirumah. Dibandingkan dengan aplikasi desktop
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untuk menggunakannya, harus menginstall aplikasi tersebut berulang kali pada
tiap komputer yang ingin digunakan.
Berdasarkan gegunaan aplikasi web tersebut, dapat dilihat bahwa
dengan adanya sistem temu kembali informasi berbasis web, merupakan nilai
tambah untuk sebuah sistem penelusuran karena dapat memudahkan pengguna
dalam tiap kegiatan pencarian informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pengguna, dimanapun mereka berada dengan catatan terdapat
jaringan Intranet/ Internet. Perpustakaan universitas yang menggunakan
aplikasi layanan informasi berbasis web, dapat dilihat dengan cepat
menunjukkan bahwa mereka memiliki perbedaan yang signifikan pada tiap
halaman tampilan sistemnya, halaman pertama menunjukkan perbedaan dalam
isi, pendekatan dan tata letak . Halaman web perpustakaan menyediakan
banyak informasi, dan mencakup kotak pencarian yang memungkinkan
pengguna untuk mencari buku, jurnals atau database langsung dari halaman
web, halaman berikutnya terdapat kotak penelusuran dengan menyediakan
fasilitas-fasilitas penelusuran lanjutan seperti penelusuran berdasarkan, judul,
pengarang, penerbit, tahun terbit, kota terbit dan lain-lain (Chowdury,
2004:144).
2. Keunggulan aplikasi berbasis web
a. Mengakses aplikasi tersebut dari mana saja dan dengan komputer apa saja.
b. Multi platform artinya bisa digunakan pada sistem operasi apa pun. Karena
berbasis Intranet/Internet dan diakses melalui browser, maka kita bisa
mengakses aplikasi tersebut dengan sistem operasi apa pun.
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c. Program yang kita perlukan hanyalah browser (Mozilla Firefox, Internet
Explorer maupun browser lainnya), tidak perlu menginstall program lain,
yang pasti sudah tersedia langsung di dalam sistem operasi. Tentu ini
memudahkan kita karena tidak perlu lagi menginstall untuk menggunakan
suatu aplikasi.
d. Karena aplikasi tersebut terpasang di server internet, perusahaan pembuat
aplikasi bisa memperbarui aplikasinya terus-menerus. Begitu kita mengakses
aplikasi itu, yang kita dapatkan pasti adalah versi terbaru, tidak perlu lagi
kita melakukan menginstall service pack (Alwi, 2012:17).
3. GLiS (Ganesha Library Information system)
Ganesha Library Information System atau GDL (Ganesha Digital
Library) merupakan program opensource dengan lisensi GPL. Dengan lisensi
ini, siapapun dapat menggunakan dan memanfaatkan source code program ini.
Ganesha Library Information System merupakan sumbangan ITB bagi
komunitas opensource di Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya.
Program yang dikembangkan dengan dukungan dana dari program INHERENT
DIKTI, ini diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat umum terutama
insitusi akademik. GLiS diciptakan dengan perangkat lunak yang standard agar
memudahkan pengembangan program ini selanjutnya sesuai dengan kebutuhan
(Gunawan, 2009).
Menurut Ratna Pramudia wardani, dkk dalam makalahnya (2013: 22),
Software Ganesha Library Information System (GLiS) memiki beberapa
kelebihan dan kekurangan, seperti berikut:
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a. Kelebihan GLiS
1) Layanan usulan buku,
Dimana layanan ini memungkinkan pengguna GLiS dapat
memberikan masukan ataupun usulan mengenai proses pengadaan
buku, sehingga pengguna dapat berpartisipasi dalam mengembangkan
koleksi perpustakaan tanpa harus datang secara langsung (cukup
melalui online).
2) Layanan fulltext.
Dimana layanan ini dapat diakses bagi pengguna yang telah menjadi
member, pengguna perpustakaan diberikan keleluasaan untuk
mengakses koleksi digital secara fulltext.
3) Dapat diakses dari luar kampus
b. Kekurangan
1) Kebebasan mengakses secara fulltext
Dengan adanya layanan secara fulltext bagi member user, akan
semakin meningkatkan kemungkinan auto plagiarism, hal ini
dikarenakan mudahnya member user untuk mendapatkan koleksi
digital secara fulltext.
2) Kurang update informasinya, misalnya : jurnal-jurnalnya masih
kisaran tahun-tahun lama. Harusnya minimal terbaru tahun 2010 atau
2011.
3) Yang bisa mengakses secara fulltext, hanya dari member saja, tidak
bisa dilakukan oleh pengguna umum
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4) Registrasi tidak dapat dilakukan secara mandiri, dimana
pendaftarannya harus di approve terlebih dahulu oleh admin GLiS
setelah pengguna menjadi anggota perpustakaan, maka pengguna itu
akan dapat mengakses atau mendownload semua koleksi digital yang
dilayankan (skripsi, tesis, disertasi, jurnal, dll) secara fulltext.
C. Fasilitas-Fasilitas dan Penemuan Kembali Informasi
1. Teknik-Teknik Penelusuran Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai alat penelusuran informasi,
tergantung pada  kebutuhan pemustaka apakah diinginkan diperoleh dalam
waktu yang singkat, jenis dan cakupan informasi yang diinginkan serta dana
yang di sediakan. Pada umumnya untuk memperoleh hasil yang memuaskan,
berikut ini ada beberapa contoh teknik penelusuran informasi (Hartina,
2010:3.14)
a. Penelusuran Informasi Konvensional/Manual
1) Penelusuran melalui Katalog
Menurut Pawit M.Yusuf (2010:242) katalog ialah daftar buku
lengkap dengan nama pengarang, judul buku, dan subjek dari buku ini,
serta keterangan lain yang dianggap perlu tentang buku yang
bersangkutan. Katalog pada umumnya disusun berdasarkan susun tajuk
pengarang yakni nama pengarang yang sudah dibalik (Pawit M. Yusuf di
balik menjadi Yusuf, Pawit M), judul buku, dan subjek buku. Jadi
setidaknya ada tiga entri yang difokuskan kepada pemustaka dalam
24
menelusur menggunakan katalog katalog, yakni berdasarkan pengarang,
judul, dan subjek.
2) Penelusuran Informasi melalui Bibliografi
Teknik penelusuran informasi melalui bibliografi ini mirip
dengan katalog, hanya saja bibliografi cakupannya lebih luas lagi tidak
hanya berupa koleksi yang dimiliki perpustakaan akan tetapi juga koleksi
diluar perpustakaan (Yusuf, 2010:246). Unsur utama yang didaftar dalam
teknik penelusuran ini  semua jenis terbitan baik tercetak maupun terekam
seperti adalah buku, jurnal, ataupun sumber-sumber informasi lain seperti
surat kabar, majalah, media film, kepingan CD, kaset, video, dan media
perekam lainnya (Hartina, 2010:3.14) .
Bibliografi pada umumnya hanya menginformasikan berbagai
jenis sumber informasi yang terbit di suatu wilayah, namun tidak
memberikan gambaran mengenai isi terbitan yang di daftar, meskipun ada
dua jenis bibliografi yakni bibliografi non anotasi dan bibliografi
beranotasi yang memuat beberapa keterangan ringkas isi buku
bersangkutan (Yusup, 2010:247)
3) Penelusuran Informasi melalui Indeks
Indeks merupakan alat bantu penelusuran informasi dan sumber
informasi yang akan memudahkan penelusuran informasi, karena  sifatnya
langsung membawa pemustaka pada sumber informasi yang dia butuhkan.
Bentuk indeks cukup sederhana sehingga memudahkan pemustaka untuk
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membacanya, sebab umumnya indeks disusun berdasarkan abjad, ataupun
berdasarkan subjek dan nomor kelas.
Berikut ini beberapa contoh pemanfaatan indeks sebagai berikut:
a) Indeks dalam Buku Ilmiah
Seperti halnya teknik penyusunan indeks lain, indeks dalam buku
ilmiah ini juga disusun berdasarkan urutan abjad. Topik-topik yang
dianggap penting sesuai dengan bidang subjek informasi yang
dibahas dalam buku bersangkutan, disusun secara alfabetis
kemudian disertai dengan petunjuk halaman-halaman buku
tersebut.
b) Buku Indeks
Merupakan jenis indeks yang susunan indeksnya berupa buku
secara terpisah,  menyajikan daftar topik-topik dari berbagai jenis
penerbitan. Bentuk indeks seperti ini dicetak dalam sebuah buku,
tidak berseri, dan tidak berkala jenjang penerbitannya.
Indeks ini disusun berdasarkan abjad tajuk dari bidang umum ke
bidang khusus.
c) Indeks (Artikel) Majalah
Indeks majalah adalah indeks yang merujuk kepada berbagai
tulisan atau artikel yang terdapat dimajalah yang meliputi banyak
sumber secara luas. Disamping itu, juga terdapat pula indeks subjek
yang menunjuk kepada topik bidang khusus yang tersebar di
berbagai media komunikasi seperti majalah, buku-buku baru,
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pamflet, brosur, laporan hasil penelitian dan penerbitan
pemerintahan. Ada juga indeks yang menunjukan kepada majalah-
majalah tunggal, yang hanya mendaftar semua topik informasi
yang perna dimuat di sebuah majalah tertentu mulai dari terbitan
pertama hingga terbitan sekarang.
d) Majalah Indeks
Majalah indeks adalah sejenis penerbitan berkala yang setiap
terbitannya hanya memuat indeks-indeks artikel pada jurnal, surat
kabar, dan karya-karya lainnya. Materi yang diindeks yaitu artikel-
artikel surat kabar, majalah umum, majalah ilmiah, laporan
penelitian, hasil seminar, atau karya-karya lain yang terdapat dalam
sebuah judul majalah yang bersangkutan. Majalah indeks berisi
berbagai judul-judul karangan yang dimuat di berbagai penerbitan
dalam negeri maupun luar negeri, mengenai bidang khusus
pertanian dan biologi di indonesia yang disusun berdasarkan subjek
atau pengarang. Karena sifat terbitnya secara berkala, maka
informasi yang disajikan lebih mutkhir. Selalu mengikuti
perkembangan informasi secara teratur guna mempermudah
pengindeksan yang akan dituangkan ke dalam bentuk majalah
(Yusuf, 2010:256).
e) Indeks Surat Kabar
Indeks surat kabar ini seperti halnya dengan indeks-indeks lain,
berfungsi mendaftar berita atau artikel-artikel yang terdapat di surat
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kabar selama periode tertentu. Indeks surat kabar disusun sesuatu
dengan sistem yang ditentukan pengelolanya, termasuk sistem
alfabetis berdasarkan nama pengarang, judul, tajuk-tajuk subjek
atau tajuk-tajuk topik tertentu.
f) Indeks Makalah
Indeks makalah adalah indeks yang berfungsi menunjukkan tempat
informasi yang terdapat dalam berbagai makalah seminar,
komferensi, loka karya, dan sejenisnya disimpan. Indeks makalah
disusun berdasarkan kelompok bidang ilmu menurut klasifikasi
persepuluh Dewey, akan tetapi tidak semua lembaga menggunakan
teknik penyusunan tersebut ada juga yang menyusun berdasarkan
pengarang dan lainya sesuai dengan kebijakan pengelolah.
g) Indeks-Indeks lain
Indeks-indeks jenis lain selain yang telah disebutkan masih banyak
jenis indeks lain seperti indeks tentang kutipan pada karya-karya
referensi, indeks khusu koleksi lagu, puisi, drama, ataupun indeks
relatif pada karya bidang ilmu tertentu seperti indeks pada DDC
(Dewey Decimal Classification), UDC (Universal Decimal
Classification), serta indeks pada ensiklpedia.
4) Penelusuran Informasi melalui Abstrak
Abstrak merupakan uraian singkat tentang bidang kajian dilengkapi
dengan data bibliografi sehingga mudah diidentifikasi kembali.
5) Penelusuran Informasi melalui Kamus dan Ensklopedi
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Penelusuran informasi melalui kamus, baik kamus umum maupun
kamus khusus, kamus satu bahasa maupun dua bahasa, dan kamus
sejenis lainnya. Cara menggunakannya pun sama, seperti pada
umumnya sifat kamus yang paling menonjol adalah disusun secara
alfabetis dari A-Z. Sebagaimana halnya dengan kamus, Enskopedia
secara penyusunan tidaklah berbeda karena disusun berdasarkan
urutan abjad. Ensklopedia adalah kamus karya sastra yang berisi
informasi luas mengenai bidang ilmu pengetahuan.
6) Penelusuran Informasi melalui Media Lain
Media penelusuran lain yang dapat digunakan sebagai alat bantu
penelusuran informasi dan sumber informasi adalah media atau jenis
penerbitan seperti, pamplet, brosur, almanak, atlas, peta, globe,
directory, buku pedoman, teory dan praktik penelusuran (Pawit,
2010:295).
b. Penelusuran Informasi melalui Komputer, Jaringan dan Internet
1) OPAC (Online Public Accses Catalogue)
Sebuah katalog online yang berisi cantuman-cantuman data
bibliografi koleksi secara digital yang dirangkum dalam sebuah pangkalan
data dan diakses melalui perangkat komputer. OPAC memungkinkan
seseorang menelusur informasi melalui judul, pengarang, subjek, kata
kunci, penerbit atau gabungan dari kompunen-komponen tersebut, serta
memungkinkan pengguna memperoleh informasi koleksi baik yang
dimiliki perpustakaan atau unit lainnya. Pengguna juga dapat mengetahui
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secara langsung mengenai kondisi (terpinjam atau tidak) dan letak koleksi
tersebut.
2) Sistem jaringan informasi
Sistem jaringan informasi merupakan salah satu layanan
perpustakaan. Pengguna dapat memanfaatkan informasi baik yang ada
diperpustakaan tersebut maupun di luar perpustakaan karena adanya
kerjasama antara perpustakaan dan sejenisnya. Penelusuran sumber
informasi dalam sistem jaringan caranya mudah, pengguna atau para
pencari informasi pada umumnya dapat melakukannya melalui berbagai
sumber penelusuran seperti katalog, bibliografi, indeks, dan lain-lain.
3) Search Engine
Search Engine (mesin pencari) adalah sebuah program
komputer yang menelusur melalui sejumlah besar teks dan data (Sulistyo-
Basuki, 2004:342).








4) Data base Online
Data base adalah sistem untuk menangani data. Atau sistem
penyimpanan rekord yang berbasis komputer (Muliadi, 2012:1).
Menurut Mcmillan Dictionary of Information Techonolgy dalam Irfan
Muliadi bahwa database adalah koleksi data yang saling berhubungan
yang tersimpan sehingga dapat diakses oleh pemakai melalui dialog box
yang user friendly.
2. Faktor Penting dalam Strategi Penelusuran Informasi
Strategi dalam penelusuran merupakan hal penting yang mesti
diperhatikan pemustaka karena sangat mempengaruhi hasil dari
penelusuran, berikut beberapa faktor dibawah:
a. Penggunaan kata kunci (keywords)
Dalam kegiatan temu kembali informasi penggunaan kata kunci
(keywords) sangatlah penting diketahui sebelum memulai pencarian
literatur, sedangkan dalam sistem simpan dokumen dikenal sistem
pengindeksan oleh pustakawan pengelola.
b. Pengindeksan
Strategi pengindeksan dapat dibedakan menjadi tiga jenis , yakni:
1) Pengindeksan bahasa alami atau free keywords atau istilah bebas.
2) Pengindeksan dengan nama pengarang atau author keywords
3) Pengindeksan dengan tesaurus berdasarkan bidang
c. Padanan kata dan speeling dari kata kunci yang digunakan
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Dalam sistem temu kembali informasi hal yang perlu juga diperhatikan
adalah ejaan (speeling) yang digunakan sebagai kata kunci (keywords).
Tabel 1






Sumber data sekunder (Hartina,2010:2.20)
d. Penggunaan operasi boolean (And, Or, dan Not) dan pemenggalan
(Truncation)
Seperti yang di paparkan dipembahasan diatas.
e. Pemanfaatan fasilitas penelusuran yang tersedia
Hampir semua mesin penelusur informasi menyediakan berbagai
jenis saran penelusuran , diantaranya sebagai berikut:
1) Advance search (pencarian khusus)
2) Pembatasan frasa
3) Pembatasan temuan pada kata kunci pada judul
4) Pembatasan bahasa
5) Pembatasan format file
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D. Online Public Accses Catalogue (OPAC) sebagai Sistem Temu Kembali
Informasi
1. Pengertian Online Public Accses Catalogue (OPAC)
Katalog terhubung atau yang dikenal dengan istilah Online Public
Accses Catalogue (OPAC) merupakan suatu database dan record-record yang
dapat diakses oleh umum sebagai pemustaka (Lasa Hs, 2009:149).
Definisi lain Menurut Sulistyo-Basuki (1991:318), OPAC (Online
Public Accses Catalogue) dibuat dengan menggunakan format MARC yaitu
berupa format katalog dimana data bibliografi disimpan atau dimasukkan ke
dalam tengara (tag) yang telah ditentukan.
ALA Glosary of Library and Information Science seperti yang dikutip
Mahdiah (2011:25) menjelaskan bahwa, Online Public Accses Catalogue
(OPAC) adalah cantuman bibliografi dalam bentuk mesin terbaca yang dapat
dibaca dan disimpan dalam sistem komputer, sehingga pemakai dapat
mengakses informasi secara terus menerus dengan mendekati pengarang ,judul,
subjek, atau gabungan dari komponen yang disebutkan.
Katalog online merupakan katalog yang menggunakan komputer.
Pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat khusus oleh perpustakaan
dengan menggunakan perangkat lunak komersial maupun perangkat lunak yang
open source. Katalog online memberikan informasi bibliografi, letak koleksi,
dan keadaan koleksi (terpinjam atau tidak).
Menurut Hasugian (2009: 154) Online Public Accses Catalogue adalah
Suatu katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi satu atau
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beberapa perpustakaan, disimpan pada magnetic disk atau media rekam lainnya,
dan dibuat tersedia secara online kepada pengguna. Katalog itu dapat ditelusur
secara online melalui titik akses yang ditentukan. OPAC ini merupakan sistem
katalog terotomasi, sehingga katalognya disimpan dalam bentuk yang terbaca
mesin serta dapat diakses secara online melalui terminal dan menggunakan
perangkat lunak yang mudah dioperasikan oleh pemustaka.
OPAC (Online Public Accses Catalog) terdapat beberapa fitur sebagai
berikut:
a. Pencarian simple search
b. Pencarian advance search
c. Menampilkan detail katalog
d. Menampilkan status ketersediaan koleksi
e. Download data digital (Wahyu,2008:134).
2. Tujuan dan Fungsi Online Public Accses Catalogue (OPAC)
Di sebuah perpustakaan Online Public Accses Catalogue (OPAC)
merupakan sarana mutkhir yang menjadi pilihan utama untuk  memberikan
kemudahan bagi pemustaka dalam mengakses berbagai jenis koleksi tercetak
ataupun non cetak. Disamping memberikan kemudahan kepada pemustaka
OPAC juga memberikan kemudahan kepada pustakawan dalam kegiatan
pengkatalogan dan lain-lain. Seperti yang telah kita ketahui bahwa tujuan
katalog di perpustakaan oleh pemustaka sebagai sarana temu kembali bahan
pustaka yang diinginkan berdasarkan pengarang, judul, maupun subjek dan
menunjukkan kepada pemustaka koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan
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serta sebagai alat bantu pemustaka dalam pemilihan sebuah buku berdasarkan
edisi, atau berdasarkan karakternya atau topik. Katalog perpustakaan berfungsi
sebagai alat untuk menunjukan seberapa banyak koleksi yang dimiliki
perpustakaan, koleksi apa saja yang dimiliki, serta berfungsi sebagai daftar
inventaris seluruh bahan pustaka yang dimiliki.
Peralihan katalog manual ke bentuk Online, tidak mepengaruhi tujuan
dan fungsi katalog perpustakaan. Tujuan penyediaan OPAC di perpustakaan
adalah untuk memberi kepuasan kepada pengguna dan staf perpustakaan dan
mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan.
OPAC difungsikan untuk membantu pengguna di dalam sistem temu
kembali informasi di suatu perpustakaan. Selain sebagai sistem temu kembali
informasi OPAC juga berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui status suatu
bahan pustaka dan lokasi bahan pustaka tersebut. OPAC mempunyai
kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada pengguna dengan lebih mudah
dibandingkan dengan katalog kartu, bukan hanya lebih banyak titik akses yang
bisa diakses tetapi OPAC lebih fleksibel.
Sesuai dengan ungkapan Christhoper D. Manning (2008:3), ada
beberapa hal yang menjadi alasan menggunakan sistem berbasis komputer
sebagai berikut :
a. Untuk proses penelaan koleksi dokumen yang besar dengan cepat.
b. Untuk memungkinkan operasi pencocokan lebih fleksibel.
c. Untuk memungkinkan pengambilan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan informasi pengguna.
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Dari uraian diatas dapat diketahui tujuan dari penggunaan katalog
komputer. Adapun fungsi lain adanya sistem temu kembali informasi berbasis
komputer sebagai berikut:
a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data
yang dimiliki perpustakaan.
b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.
c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga
dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja.
d. Mempercepat pencarian informasi.
e. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan luas.
3. Keunggulan OPAC
Katalog adalah keterangan singkat atau wakil dari suatu dokumen.
Katalog terhubung adalah jantung dari sebuah sistem perpustakaan yang
terautomasi. Akan tetapi perpustakaan masih banyak yang menggunakan
katalog kartu. Adapun alasan menggunakan katalog kartu yaitu data koleksi
lama belum dimasukan seluruhya dalam komputer (Zubair, 2011)
Katalog yang terautomasi (OPAC) menawarkan lebih banyak
kelebihan bila dibandingkan dengan katalog kartu. Melalui OPAC, pengguna
bisa menelusur dokumen yang dibutuhkan dengan berbagai cara yang tidak
mungkin dapat dilakukan pada katalog kartu atau katalog manual lainnya,
misalnya menelusur berdasarkan kata kunci ke semua ruas, menelusur
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menggunakan operator boolean, yang menyediakan berbagai fasilitas
penelusuran seperti, basic search, advance search dan sebagainya.
Sesuai dengan perkembangan automasi perpustakaan, OPAC dan
sirkulasi berinteraksi dengan komputer dalam menyediakan layanan automasi.
Sebuah sistem katalog yang dirancang dengan baik merupakan faktor kunci
keberhasilan penerapan automasi perpustakaan. Sistem temu balik informasi
yang disediakan memberikan kemudahan kepada para pengguna utuk
mendapatkan koleksi-koleksi apa yang diinginkannya. Pada perpustakaan yang
sudah melakukan automasi sistem temu balik informasi yang digunakan adalah
OPAC (Online Public Acces Catalogue).
Menurut Markey dalam kutipan Ajiputra (2012), pengguna lebih
menyukai OPAC dari pada kartu katalog karena :
a. Menelusur di OPAC menyenangkan,
b. Menelusur di OPAC menghemat waktu,
c. OPAC menyediakan layanan baru,
d. OPAC menyediakan ciri khas yang baru.
Pendapat lain menurut Hermanto dalam tulisan  Ika Aswina (2010:19)
bahwa OPAC memiliki keuntungan antara lain:
a. Penelusuran informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.
b. Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke
perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet
c. Menghemat waktu dan tenaga.
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d. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah
sedang dipinjam atau tidak.
e. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusur bahan
pustaka.
4. Kreteria OPAC
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang enggan
menggunakan OPAC adalah disebabkan karena sistem tersebut sulit dimengerti
(tidak user friendy) serta tampilan sistem yang tidak menarik. Olehnya, sebuah
sistem yang baik harus mudah dioperasikan serta menarik tampilannya.
Ada pun beberapa kreteria OPAC yang disarankan oleh Crowford
dalam Mahdiah (2011:29) antara lain:
a. Layar monitor yang ditampilkan pada level pertama seharusnya
menyajikan profil perpustakaan yang bersangkutan serta tampilannya
harus jelas sehingga menarik pengguna yang pemula ataukah pengguna
yang berpengalaman.
b. Sebuah OPAC sebaiknya memberi petunjuk kepada pemakai langkah
demi langkah: dimana, bagaimana dan kemana selanjutnya.
c. OPAC seharusnya menghindari penggunaaan bahasa atau istilah yang
tidak baku.
d. Jumlah hasil penelusuran harus dapat ditampilkan di layar.
e. Fasilitas “help” atau bantuan harus selalu tersedia pada monitor di setiap
level searching.
f. OPAC harus memberi respon dengan cepat dan tepat setiap permintaan
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E. Indikator Sistem Temu Kembali Informasi
1. Berbasis komputer
2. Penelusuran berbasis web
3. Penelusuran menggunakan OPAC
4. Interface (user friendly)
5. Relevansi hasil penelusuran
6. Kebutuhan informasi pemustaka
7. Bahasa alami (keyword)
8. Waktu (kecepatan)
9. Ketepatan Kata kunci
10. Ketersediaan kolekasi dirak
11. Basic search








Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu
metode tertentu yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis.
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup
keterpaduan antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan
berkenaan dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis
data dengan tujuan untuk menemukan, menguji, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
metodologi penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan
memerlukan suatu metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta
memerlukan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis
data yang ada, sehingga mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriftif
kuantitatif (Descriptive Research), sehingga data yang diperoleh dari sekolompok
sampel dapat digambarkan secara deskriftif mengenai bagaimana efektivitas
sistem temu kembali informasi di Perputakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri
Ujung Pandang.
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B. Metode Pengumpulan Data
1. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Sebelum penulis mengemukakan populasi penelitian ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi. Menurut
Nursalam (2011:15), populasi adalah seluruh objek yang menjadi target
penelitian. Pengertian lain juga dijelaskan oleh Sugiyono (2010:117)
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa populasi adalah seluruh objek yang menjadi target penelitian
yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam
penelitian dan ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pemustaka yang
berkunjung di Perpustakaan Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang selama tiga hari berturut-turut mulai tanggal 10 sampai dengan
tanggal 12 juni 2013 dengan jumlah 411 pemustaka yang melakukan
registrasi, ditambah dengan jumlah pemustaka  ± 200 yang tidak
melakukan registrasi. Sehingga peneliti membulatkan menjadi 600
pemustaka yang dijadikan populasi.
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b. Sampel
Nursalam (2011:15) berpendapat bahwa, sampel adalah sejumlah
anggota yang diambil /dipilih dari suatu populasi. Pendapat lain
menurut Sugiyono (2010:109), sampel adalah bagian dari jumlah
populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari
populasi yang menjadi wakil dari populasi yang akan diteliti.
Dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti lebih
merujuk kepada teknik pengambilan sampel yakni, accidental
sampling.
Dengan teknik pendekatan accidental sampling (tidak disengaja)
artinya pelaksanaan pengambilan sampel dilakukan secara kebetulan
(Nursalam, 2011:43). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian
ini yaitu beberapa pemustaka yang berkunjung di Perpustakaan
Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang yang diambil secara
kebetulan di tempat pengambilan sampel.
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 600
pemustaka maka jumlah sampelnya sebesar 234 pemustaka. Tetapi
peneliti berpendapat bahwa jumlah tersebut masih sangat besar
mengingat akan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka peneliti
menarik 10% dari jumlah sampel sehingga jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 60 pemustaka (Nursalam, 2011:28).
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2. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Bj. Habibie
Politeknik Negeri Ujung Pandang, Kampus Politeknik Negeri Ujung
Pandang, Jln. Perintis Kemerdekaan km.10 Makassar.
b. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 10 bulan Juni 2013 sampai
dengan tanggal 05 Juli 2013.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti dengan tujuan menghasilkan data
kuantitatif yang akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner, yakni seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang disediakan peneliti kepada responden untuk dijawabnya, sehingga
dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai
dengan batasan-batasan penelitian.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data
yang lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran  atau
informasi yang terkait dengan kegiatan penelitian. Penelitian lapangan
adalah suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan
jalan mengadakan penelitian langsung pada objek yang akan diteliti oleh
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peneliti.  Dalam metode ini penulis mengemukakan teknik pengumpulan
data melalui:
a. Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti
untuk mengamati objek penelitiannya secara langsung, serta kemudian
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubung dengan masalah yang
diteliti.
b. Sistem Angket (Kuesioner), yakni merupakan salah satu alat yang
digunakan para peneliti untuk memperoleh data yang efesien, dengan
cara mengajukan seperangkat pertanyaan kepada responden yang
menjadi sampel dalam penelitian. Sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan
batasan-batasan penelitian.
Data yang diperoleh dari kuesioner dapat berupa data primer
dimana data yang diperoleh langsung dari responden dan sebagai data
penunjang dalam membahas permasalahan. Bentuk kuesioner yaitu:
Pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan yang mengaharapkan jawaban
yang lebih singkat dan cepat sesuai dengan jawaban yang telah
disiapkan peneliti.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari jawaban responden,
dimana yang menjadi responden, yaitu Pemustaka di Perpustakaan
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Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang dengan menggunakan
kusioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data.
2. Data Sekunder, yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh
peneliti. Adapun metode pengolahan dan analisis data yang digunakan yakni
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:335) menyatakan bahwa:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif, yang merupakan metode pengolahan data yang
bersifat statistik. Data yang diperoleh dikumpul, dikelompokkan, kemudian
disajikan dalam bentuk deskripsi kuantitatif. Data/hasil yang diperoleh (output
aktual) dibagi dengan nilai target.







Sumber (Muh. Quraisy Mathar, 2013)
Keterangan:
a=Output Aktual (data/nilai yang diperoleh dari angket)
t= Output Target (jumlah responden*bobot jawaban tertinggi)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Keadaan Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri
Ujung Pandang
1. Sejarah Perpustakaan
Politeknik Negeri Ujung Pandang sebelumnya bernama Politeknik
Universitas Hasanuddin yang didirikan pada tahun 1987. Saat didirikan,
Politeknik tidak memiliki perpustakaan, yang ada hanyalah ruang baca yang
menjadi cikal bakal perpustakaan. Tahun 1991 ruang baca dikelola oleh satu
orang staf. Karena pemanfaatannya yang terus meningkat, staf dari tahun ke ta-
hun staf bertambah jumlahnya. Kemudian tahun 1992, Politeknik menerima 2
tambahan staf baru yang masing-masing berlatar belakang pendidikan SMU
dan D3 Ilmu Perpustakaan.
Hingga tahun 1994, perpustakaan dipindahkan ke ruangan yang lebih
luas karena tidak sanggup lagi mengakomodasi pertambahan koleksi dan aktifi-
tas pengunjung yang terus meningkat. Pada tahun 1995, untuk pertama kalinya
ditunjuk Kepala Perpustakaan. Pada tahun tersebut diperkenalkan pula program
komputer untuk sistem otomasi perpustakaan dengan nama MetaMARC. Pem-
anfaatannya sepenuhnya didanai oleh The Second Indonesian Australian Poly-
technic Project (SIAPP).
Tahun 1996, perpustakaan dipindahkan ke sebuah gedung tersendiri.
Gedung tersebut dahulunya sebagai locker mahasiswa. Pada tahun yang sama
ditunjuk kepala perpustakaan yang baru. Unit Penerbitan pun digabungkan ke
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Perpustakaan sehingga menjadi UPT Perpustakaan dan Penerbitan. Luas ge-
dung perpustakaan kala itu 231 m2. Kemudian kepala perpustakaan yang ketiga
ditunjuk pada tahun 1998.  Kepala Perpustakaan yang ditunjuk adalah Sarjana
Ilmu Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Dalam periode tersebut hanya ada
3 orang staf yang salah satunya adalah staf pindahan dari Politeknik Timor-
Timor. Periode tahun 2000 sampai tahun 2003, ada 2 peningkatan yang signif-
ikan, di antaranya: luas gedung perustakaan bertambah menjadi 318 m2 dan
lainnya berupa penambahan 7 orang staf baru yang semuanya berlatarbelakang
pendidikan Ilmu Perpustakaan. Sehingga, jumlah staf perpustakaan menjadi 10
orang hingga sekarang.
Periode tahun 2004 s.d. 2007, kemajuan lain yang cukup signifikan
adalah keberhasilan perpustakaan mendapatkan hibah kompetisi, yakni pro-
gram SP4 dan Program TPSDP. Kedua program tersebut memberikan kema-
juan yang berarti dalam pengembangan perpustakaan. Sebagian besar kegiatan
rutin perpustakaan dilaksanakan dengan sistem komputerisasi, data base per-
pustakaan lebih mudah diakses dengan adanya sistem otomasi perpustakaan
yang berbasis CDS/ISIS for Windows. Ketersediaan layanan internet gratis dan
multimedia untuk pemakai perpustakaan adalah hal yang membanggakan. Dari
kegiatan pengembangan SDM, semua staf telah mendapatkan kesempatan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya melalui kegiatan pelatihan
keperpustakaan yang lebih maju. Disaat yang sama dilaksanakan renovasi per-
pustakaan, sehingga ruangan perpustakaan semakin lebih luas hingga mencapai
824 m2 dan atas ide yang di usulkan oleh kepala perpustakaan dan telah direstui
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oleh Bapak Prof. Dr. Bj.Habibie, sehingga pada pertengahan tahun 2007 nama
perpustakaan di rubah menjadi Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri
Ujung Pandang.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Bj.Habibie
a. Visi: Menjadikan Perpustakaan Politeknik Negeri Ujung Pandang
sebagai perpustakaan akademik yang unggul dengan menyediakan
sumber-sumber informasi dan layanan untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan proses belajar mengajar dan penelitian.
b. Misi perpustakaan,sebagai berikut:
1) Mengorganisasikan dan menyediakan akses terhadap sumber-sumber
informasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2) Mempromosikan perpustakaan sebagai unit utama dalam menunjang
kegiatan akademik dan riset.
3) Mempromosikan nilai dan manfaat dari kegiatan membaca dalam
rangka memperkaya cakrawala pemakai perpustakaan, untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat.
4) Menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang menyenangkan
bagi seluruh pemakai perpustakaan.
5) Menyediakan layanan bermutu bagi para pemakai perpustakaan.
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3. Jam layanan
Tabel 2. Jadwal Pelayanan Perpustakaan Bj.Habibie PNUP
Hari Jadwal Pelayanan Jadwal Istirahat
Senin-Kamis
Pukul
08.00 WITA -15.30 WITA
Pukul
12.00 WITA- 13.00 WITA
Jum’at
Pukul
08.00 WITA -15.30 WITA
Pukul
11.30 WITA-13.30 WITA
4. Sumber Daya Manusia
Ada orang 11 orang personil yang merupakan staf Perpustakaan
Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, mereka terdiri: satu orang
kepala perpustakaan, 8 orang pustakawan, dan masing-masing satu orang staf
administrasi dan staf harian.
Tabel 3. Daftar Nama Pustakawan dan Pegawai Perpustakaan
Bj.Habibie PNUP










































Jumlah Staf pengelola perpustakaan yang tidak seimbang dengan
jumlah layanan dan beban kerja yang ada mengharuskan beberapa orang
pustakawan bertugas di beberapa bagian. Sehingga dengan adanya sistem
otomasi perpustakaan ini dirasakan sangat membantu dalam pelaksanaan
aktivitas harian di semua bagian.
5. Jenis Koleksi
Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis literature / bahan pustaka
yang dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar/mengajar, penelitian dan
pengabdian masyarakat.
Jenis dan format koleksi yang ada di perpustakaan Politeknik Negeri
Ujung Pandang, yakni: tercetak yang terdiri dari buku teks, jurnal ilmiah,
majalah, surat kabar, tabloid, tugas akhir, karya ilmiah, atlas, peta, dan koleksi
tercetak lainnya. Sedangkan bahan non-tercetak terdiri dari sumber-sumber
informasi elektronik seperti Internet, Compact Disk (CD), DVD, Audio-Visual,
dan lain-lain.
6. Fasilitas-Fasilitas Perpustakaan
Dalam memenuhi fasilitas yang sesuai tuntutan pemakai,
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang menyediakan
berbagai macam fasilitas. Di samping itu, kenyamanan dan suasana kondusif
perpustakaan menjadi salah satu daya tarik guna mendukung pemanfaatan
perpustakaan secara optimal dengan pengadaan AC yang memadai dan
pemeliharaan gedung secara berkesinambungan.
Fasilitas Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang:
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a. Ruang baca dan Teks Books
b. Internet
c. Ruang Diskusi/Belajar Kelompok
d. Ruang Audio Visual
e. Ruang Koleksi berkala
f. Ruang Koleksi Referensi
g. Ruang Koleksi Cadangan
h. Ruang Sirkulasi




7. Sistem Otomasi Perpustakaan
Penggunaan sistem otomasi di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik
Negeri Ujung Pandang dimulai pada tahun 2005. Pada tahun tersebut, software
otomasi yang digunakan adalah SIPISIS FOR WONDOWS yang dirancang dan
dikembangkan oleh Tim SIPISIS Perpustakan IPB kerjasama dengan PT beIT.
Aplikasi ini berbasis desktop yang hanya bisa dilakukan pada sistem jaringan
LAN.
Sejalan dengan perkembangan trend sistem otomasi perpustakaan
yang lebih mengarah pada pemanfaatan FOSS (Free Open Source Software)
berbasis web, maka pada akhir tahun 2007 Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik
Negeri Ujung Pandang beralih pada Software GLiS (Ganesha Library
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Information System) yang berbasis web.
Progam tersebut digunakan untuk kegiatan rutin perpustakaan, seperti
pengolahan koleksi, layanan sirkulasi, penelusuran informasi Online Public
Access Catalogue (OPAC), data statistik perpustakaan, registrasi anggota
perpustakaan, pendataan pengunjung perpustakaan dan lain sebagainya. Karena
software GLiS merupakan Free Open Source Software sehingga
memungkinkan perubahan atau perkembangan pada tiap aplikasinya yang
dapat dilakukan oleh siapa saja berdasarkan kebutuhan perpustakaan
penggunanya. Hal tersebut merupakan salah satu kelebihan GLiS karena
sifatnya yang dinamis sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing perpustakaan. Selain itu aplikasi GLiS juga mudah
dioperasikan apalagi bagi pustakawan yang terbiasa menggunakan internet
sehingga sangat membantu terciptanya efisiensi dan efektifitas kerja
di perpustakaan.
Software berbasis web ini dirancang oleh Arif Rifai Dwiyanto beserta
kawan-kawan dan dikembangkan oleh ANOA Framework. Software GLiS ini
telah digunakan dibeberapa perpustakaan antara lain Perpustakaan Bj. Habibie
Politeknik Negeri Bandung, Komisi Aids Kementrian BudPar, Perpustakaan
Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung pandang, dan sejumlah perpustakaan
lainnya di Indonesian.
8. Sistem Temu Kembali Informasi
Software GLiS (Geulis Library Software) yang berbasis web,
merupakan sistem penelusuran Online yang digunakan di Perpustakaan Bj.
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Habibie dengan tujuan memberi kemudahan pemustaka dalam melakukan
kegiatan penelusuran secara cepat dan tepat.
Berikut tampilan Online Public Accses Catalogue (OPAC),
a. Interface Online Public Accses Catalogue (OPAC) GLiS
Gambar 1. Interface OPAC GLiS Perpustakaan Bj.Habibie PNUP
Gambar 2.
Tampilan Awal dan Gambaran Umum Perpustakaan Bj.Habibie PNUP
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b. Penelusuran Dasar (Basic Search)
Gambar 3. Penelusuran Dasar dengan Query “KIMIA”
Gambar 4. Hasil Penelusuran dengan Query “KIMIA”
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Gambar 5. Data Bibliografi koleksi Hasil Penelusuran OPAC GLiS
Gambar 6. Tampilan Keadaan Koleksi sedang Terpinjam OPAC GLiS
56
c. Penelusuran Spesifik menggunakan( “....”) /mempersempit hasil
penelusuran.
Gambar 7. Tampilan hasil penenlusuran spesifik dengan tanda kutip(“..”)
d. Penelusuran Lanjutan (Advance Search)
Gambar 8. Tampilan Advance Search OPAC GLiS
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Gambar 9. Hasil Penelusuran OPAC GLiS berdasarkan Penerbit
(Publisher)




Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang
dilakukan di Perpustakaan Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Data
tersebut diperoleh dari angket yang merupakan tanggapan para responden
mengenai tingkat efektifvitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
perpustakaan tersebut.
Adapun beberapa pertanyaan peneliti dengan bobot jawaban masing-
masing sebagai sebagai berikut:
Tabel 4. Bobot Jawaban Pertanyaan kusioner
Pilihan Jawaban Bobot jawaban
a. Sangan efektif 4
b. Efektif 3
c. Cukup efektif 2
d. Kurang efektif 1
1. Tanggapan pemustaka mengenai keberadaan sistem temu kembali
Informasi berbasis komputer yang digunakan di Perpustakaan
Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang
Tabel 5. Tanggapanpemustaka mengenai sistem yang digunakan di















1 sangat efektif 4 13 52
2 Efektif 3 22 66
3 Cukup efektif 2 21 42
4 Kurang efektif 1 4 4
Jumlah 60 164 240 0.68
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013 )
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi berbasis komputer
yang digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang
yakni, 13 orang responden memilih opsi sangat efektif dengan nilai 52, 22 orang
responden memilih opsi efektif dengan nilai 66, 21 orang responden memilih
opsi cukup efektif dengan nilai 42, dan 4 orang responden memilih kurang efektif
dengan nilai 4. Dengan akumulasi bobot nilai sebesar 164/240=0.68.
2. Tanggapan pemustaka dengan adanya sistem temu kembali informasi
berbasis web di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang.
Tabel 6. Tanggapan pemustaka terhadap efektivitas sistem temu kembali















1 sangat efektif 4 10 40
2 Efektif 3 23 69
3 Cukup efektif 2 21 42
4 Kurang efektif 1 6 6
Jumlah 60 157 240 0.654
(Data primer diolah, 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti tentang efektivitas sistem temu kembali informasi berdasarkan keberadaan
sistem berbasis web di Perpustakaan Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang
adalah 10 orang responden memilih opsi sangat efektif dengan nilai 40, 23 orang
responden memilih opsi efektif dengan nilai 69, 21orang responden memilih opsi
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cukup efektif dengan nilai 42, dan 6 orang responden memilih opsi kurang efektif
dengan nilai 6. Dengan akumulasi bobot nilai sebesar 157/240= 0.65
.
3. Tanggapan pemustaka ketika melakukan pencarian informasi
menggunakan OPAC (Online Public Accses Catalogue) GLiS.
Tabel 7. Tanggapan pemustaka mengenai efektivitas sistem ketika melakukan















1 sangat efektif 4 7 28
2 Efektif 3 28 84
3 Cukup efektif 2 19 38
4 Kurang efektif 1 6 6
Jumlah 60 156 240 0.65
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dari 60 responden yang diteliti
tentang efektivitas sistem temu kembali informasi di Perpustakaan Bj.Habibie
Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan kegiatan pencarian informasi
menggunakan OPAC (Online Public Accses Catalogue)  yakni 7 orang responden
memilih opsi sangat efektif dengan nilai sebesar 28, 28 orang responden memilih
opsi efektif dengan nilai sebesar 84, 19 orang responden memilih opsi cukup
efektif dengan nilai 38, dan 6 orang responden memilih opsi kurang efektif
dengan nilai sebesar 6. Dengan akumulasi bobot nilai sebesar 156/240= 0.65.
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4. Tanggapan pemustaka mengenai interface OPAC GLiS di Perpustakaan
Bj. Habibie PNUP
















1 sangat efektif 4 4 16
2 Efektif 3 39 117
3 Cukup efektif 2 16 32
4 Kurang efektif 1 1 1
Jumlah 60 166 240 0.69
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti menganai efektifitas sistem temu kembali informasi di Perpustakaan
Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, berdasarkan Interface OPAC GLiS
adalah 4 orang responden memilih opsi sangat efektif (sangat user friendly)
dengan nilai 16, 39 orang responden memilih opsi efektif (user friendly) dengan
nilai 117, 16 orang responden memilih opsi cukup efektif (cukup user friendly)
dengan nilai 32, dan 3 orang responden memilih opsi kurang efektif (kurang user
friendly) dengan nilai 3. Dengan demikian berdasarkan akumulasi bobot nilai
sebesar 166/240= 0.69.
5. Tanggapan pemustaka mengenai hasil penelusuran informasi
menggunakan OPAC Glis , apakah hasil penelusurannya relevan.
Tabel 9. Tanggapan pemustaka terhadap tingkat kerelevanan hasil
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1 sangat efektif 4 6 24
2 Efektif 3 25 75
3 Cukup efektif 2 26 52
4 Kurang efektif 1 3 3
Jumlah 60 154 240 0.64
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden
yang diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan
di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan
tingkat kerelevanan hasil penelusuran, yakni 6 orang responden memilih opsi
sangat efektif (sangat relevan) dengan nilai 24, 25 orang responden memilih opsi
efektif (relevan) dengan nilai 75, 26 orang responden memilih opsi cukup efektif
(cukup relevan) dengan nilai 52, dan 3 orang responden memilih opsi kurang
efektif (kurang relevan) dengan  nilai 3. Dengan demikian akumulasi bobot nilai
sebesar 154/240=1 adalah 0.64.
6. Tanggapan pemustaka terhadap kerelavanan hasil penelusuran informasi
dengan kebutuhan informasi pemustaka.
Tabel 10. Tanggapan pemustaka mengenai keefektivan hasil penelusuran















1 sangat efektif 4 6 24
63
2 Efektif 3 29 87
3 Cukup efektif 2 17 34
4 Kurang efektif 1 8 8
Jumlah 60 153 240 0.637
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, berdasarkan tingkat
keefektivan hasil penelusuran dengan kebutuhan informasi pemustaka yakni, 6
orang responden memilih opsi sangat efektif (sangat relevan) dengan nilai 24, 29
orang responden memilih opsi efektif (relevan) dengan nilai 87, 17 orang re-
sponden memilih opsi cukup efektif (cukup relevan) dengan nilai 34, dan 8 orang
responden memilih opsi kurang efektif (kurang relevan) dengan nilai 8. Dengan
demikian akumulasi bobot nilai sebesar 153/240= 0.637.
7. Tanggapan pemustaka terhadap hasil dari pencarian informasi
menggunakan OPAC GLiS dengan menggunakan bahasa alami sebagai
kata kunci
Tabel 11. Tanggapan pemustaka mengenai penggunakan bahasa alami















1 Sangat efektif 4 3 12
2 Efektif 3 29 87
3 Cukup efektif 2 21 42
4 Kurang efektif 1 7 7
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Jumlah 60 148 240 0.616
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan
penggunaan bahasa alami dalam penelusuran, yakni 3 orang responden
memilih opsi sangat efektif dengan nilai 12, 29 orang responden memilih opsi
efektif dengan nilai 87, 21 orang responden memilih opsi cukup efektif dengan
nilai 42, dan 7 orang responden memilih opsi kurang efektif dengan  nilai 7.
Dengan demikian akumulasi bobot nilai sebesar 148/240=0.616.
8. Tanggapan pemustaka mengenai waktu ( 5 menit) kegiatan pencarian
informasi dapat memberikan hasil yang efektif.
Tabel 12. Tanggapan pemustaka mengenai waktu yang dibutuhkan















1 sangat efektif 4 3 12
2 Efektif 3 22 66
3 Cukup efektif 2 20 40
4 Kurang efektif 1 15 15
Jumlah 60 133 240 0.554
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, berdasarkan rentang
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waktu yang dibutuhkan dalam penelusuran, yakni 3orang responden memilih
opsi sangat efektif dengan nilai 12, 22 orang respondan memilih opsi efektif
dengan nilai 66, 20 orang responden memilih opsi cukup efektif dengan nilai
40, dan 15 orang responden memilih opsi kurang efektif dengan  nilai 15.
Dengan demikian akumulasi bobot nilai sebesar 133/240=0.554.
9. Tanggapan pemustaka terhadap efektivitas sistem berdasarkan hasil
penelurusan dengan hanya sekali memasukkan kata kunci
Tabel 13. Tanggapan pemustaka mengenai hasil penelusuran informasi dengan















1 sangat efektif 4 6 24
2 Efektif 3 15 45
3 Cukup efektif 2 26 52
4 Kurang efektif 1 13 13
Jumlah 60 134 240 0.55
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan tingkat
keefektivan hasil penelusuran ketika hanya satu kali memasukkan kata kunci,
yakni 6 orang responden memilih opsi sangat efektif dengan nilai 24, 15 orang
responden memilih opsi efektif dengan nilai 45, 26 orang responden memilih opsi
cukup efektif dengan nilai 52, dan 13 orang responden memilih opsi kurang
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efektif dengan  nilai 13. Dengan demikian akumulasi bobot nilai sebesar
134/240= 0.558.
10. Tanggapan pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di rak sesuai
dengan hasil penelusuran OPAC GliS
















1 sangat efektif 4 8 32
2 Efektif 3 21 63
3 Cukup efektif 2 20 40
4 Kurang efektif 1 11 11
Jumlah 60 146 240 0.608
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan
ketersediaan koleksi di rak dengan hasil penelusuran menggunakan OPAC, yakni
8 orang responden memilih opsi sangat efektif dengan nilai 32, 21 orang re-
sponden memilih opsi efektif (relevan) dengan nilai 63, 20 orang responden mem-
ilih opsi cukup efektif (cukup relevan) dengan nilai 40, dan 11 orang re-
sponden memilih opsi kurang efektif (kurang relevan) dengan  nilai 11. Dengan
demikian akumulasi bobot nilai sebesar 146/240=0,60.
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11. Tanggapan pemustaka ketika menggunakan penelusuran dasar
(basic search)
















1 sangat efektif 4 2 8
2 Efektif 3 25 75
3 Cukup efektif 2 28 56
4 Kurang efektif 1 5 5
Jumlah 60 144 240 0.6
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden
yang diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan
di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan
penelusuran menggunakan penelusuran dasar (Basic Search), yakni 2 orang
responden memilih opsi sangat efektif dengan nilai 8, 25 orang responden
memilih opsi efektif dengan nilai 75, 28 orang responden memilih opsi cukup
efektif dengan nilai 56, dan 5 orang responden memilih opsi kurang efektif
dengan  nilai 5. Dengan demikian akumulasi bobot nilai sebesar 144/240= 0.6.
12. Tanggapan pemustaka terhadap penelusuran menggunakan (“…”)

















1 sangat efektif 4 3 12
2 Efektif 3 25 75
3 Cukup efektif 2 28 56
4 Kurang efektif 1 4 4
Jumlah 60 147 240 0.612
(Data Primer diolah, tanggal 20 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden
yang diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang
digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang
berdasarkan hasil penelusuran menggunakan (“…”) adalah 3 orang responden
memilih opsi sangat efektif dengan nilai 12, 25 orang responden memilih opsi
efektif dengan nilai 75, 28 orang responden memilih opsi cukup efektif dengan
nilai 56, dan 4 orang respondenn memilih opsi kurang efektif dengan nilai 4.
Dengan demikian akumulasi bobot nilai sebesar 147/240= 0.612.
13. Tanggapan pemustaka terhadap hasil penelusuran menggunakan
penelusuran lanjutan (advance search)
















1 sangat efektif 4 2 8
2 Efektif 3 24 72
3 Cukup efektif 2 29 58
4 Kurang efektif 1 5 5
Jumlah 60 143 240 0.595
(Data Primer diolah, tanggal 21 juni 2013)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang
diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan hasil
penelusuran menggunakan advance search, yakni 2 orang responden memilih
opsi sangat efektif dengan nilai 8, 24 orang responden memilih opsi efektif
dengan nilai 72, 29 orang responden memilih opsi cukup efektif dengan nilai 58,
dan 5 orang responden memilih opsi kurang efektif dengan  nilai 5. Dengan
demikian akumulasi bobot nilai sebesar 143/240=0.595.
14. Tanggapan pemustaka terhadap hasil penelusuran dengan menggunakan
fasilitas advance search (judul)















1 sangat efektif 4 3 12
2 Efektif 3 22 66
3 Cukup efektif 2 30 60
4 Kurang efektif 1 5 5
Jumlah 60 143 240 0.595
(Data Primer diolah, tanggal 21 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 responden
yang diteliti mengenai efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan
di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang berdasarkan hasil
penelusuran berdasarkan judul adalah 3 responden memilih opsi sangat efektif
dengan nilai 12, 22 responden memilih opsi efektif dengan nilai 66, 30 re-
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sponden memilih opsi cukup efektif dengan nilai 60, dan 5 responden memilih
opsi kurang efektif dengan  nilai 5. Dengan demikian akumulasi bobot nilai
sebesar 143/240= 0.595.
15. Tanggapan pemustaka mengenai hasil penelusuran berdasarkan
“pengarang”
















1 sangat efektif 4 10 40
2 Efektif 3 27 81
3 Cukup efektif 2 17 34
4 Kurang efektif 1 6 6
Jumlah 60 161 240 0.67
(Data Primer diolah, tanggal 21 juni 2013)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 responden
yang diteliti tentang efektivitas sistem temu kembali informasi di
Perpustakaan Bj. Habibie berdasarkan hasil penelusuran informasi dengan
membatasi hasil pencarian dengan judul, yakni 10 orang responde memilih opsi
sangat efektif dengan nilai 40, 27 orang responden memilih opsi efektif dengan
nilai 81, 17 orang responden memilih opsi cukup efektif dengan nilai 34 dan 6
orang responden memilih opsi kurang efektif dengan nilai 6. Dengan akumulasi
bobot nilai sebesar 161/240=0,67.
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C. Pembahasan
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas, disajikan dalam bentuk
tabel merupakan hasil pengamatan dan pengolahan data yang diperoleh dari
angket (kusioner). Peneliti dapat mengetahui bagaimana besar efektivitas sistem
temu kembali informasi yang digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik
Negeri Ujung Padang. Dapat dilihat dari uraian beberapa tabel di atas dan
diuraikan di bawah sesuai dengan tanggapan pemustaka, peneliti dapat
menjabarkan bahwa efektivitas sistem temu kembali informasi yang nilai dari
beberapa indikator seperti dalam tabel dibawah:
Tabel 20. Akumulasi nilai keseluruhan indikator




Keberadaan sistem berbasis komputer 52 66 42 4 164 240
keberadaan sistem berbasis web 40 69 42 6 157 240
Penelusuran informasi menggunakan
OPAC
28 84 38 6 156 240
Interface OPAC GliS 16 117 32 1 166 240
Relevansi hasil penelusuran OPAC GliS 24 75 52 3 154 240
Kesesuaian hasil dengan kebutuhan user 24 87 34 8 153 240
Penggunaan bahasa alami (keyword) 12 87 42 7 148 240
Waktu yang dibutuhkan (kecepatan sistem) 12 66 40 15 133 240
Hasil penelusuran ketika hanya sekali
memasukkan kata kunci (ketepatan)
24 45 52 13 134 240
Ketersediaan koleksi di rak dengan hasil
penelusuran
32 63 40 11 146 240
Menggunakan fasilitas penelusuran dasar 8 75 56 5 144 240
Penelusuran dengan tanda kutif  (“..”) 12 75 56 4 147 240
Penelusuran advance search 8 72 58 5 143 240
Penelusuran berdasarkan (judul) 12 66 60 5 143 240
Penelusuran berdasarkan (pengarang) 40 81 34 6 161 240
Jumlah 344 1128 678 99 2249 3600
Dilihat pada tabel uraian hasil penilain di atas menyatakan bahwa, dari
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60 responden dengan menjawab 15 indikator pertanyaan yang memilih opsi
SE(Sangat Efektif), E(Efektif), CE(Cukup Efektif) dan KE(Kurang Efektif).
Output target dari  tiap indikator pertanyaan dengan 60 responden
adalah 240. Sehingga dapat diketahui bahwa output target dari 15 indikator
pertanyaan dengan 60 responden adalah dengan nilai 3600. Output aktual
diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap indikator yang menjadi pilihan
responden. Seperti yang telah diuraikan pada tabel-tabel sebelumnya.
Efektivitas sistem temu kembali informasi yang digunakan di
Perpustakaan dapat diketahui dengan melihat tanggapan beberapa pemustaka
sebagai responden berdasarkan beberapa indikator. Poin pertama, berdasarkan
keberadaan sistem temu kembali informasi berbasis computer dengan akumulasi
nilai 164 dari 60 responden. Poin kedua, berdasarkan keberadaaan sistem berbasis
web dengan akumulasi nilai 157 dari 60 responden. Poin ketiga, berdasarkan hasil
penelusuran menggunakan OPAC GLiS dengan akumulasi nilai 156 dari 60
responden. Poin keempat, berdasarkan interface OPAC GLiS dengan akumulasi
nilai 166 dari 60 responden. Poin kelima, berdasarkan relevansi hasil pene-
lusuran dengan akumulasi nilai 154 dari 60 responden. Poin keenam, berdasarkan
kesesuaian hasil penelusuran dengan kebutuhan informasi pemustaka dengan
akumulasi nilai 153 dari 60 responden. Poin ketujuh, berdasarkan hasil
penelusuran menggunakan bahasa alami dengan akumulasi nilai 148 dari
60responden. Poin kedelapan, berdasarkan rentang waktu yang dibutuhkan
ketika menelusur untuk memperoleh hasil yang efektif dengan akumulasi nilai
133 dari 60 responden. Poin kesembilan, berdasarkan hasil penelusuran ketika
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hanya sekali. Poin kesepuluh, berdasarkan ketersediaan koleksi dirak dengan
hasil penelusuran informasi menggunakan OPAC dengan akumulasi nilai 146
dari 60 responden.
Poin kesebelas, berdasarkan hasil penelusuran menggunakan fasilitas
penelusuran dasar (basic search) dengan akumulasi nilai 144 dari 60 responden.
Poin Kedua belas, berdasarkan hasil penelusuran menggunakan tanda kutif
(“…”) dengan akumulasi nilai 147 dari 60 responden. Poin ketiga belas,
berdasarkan hasil penelusuran menggunakan penelusuran lanjutan (advance
search) dengan nilai 143 dari 60 responden. Poin keempat belas, berdasarkan
hasil penelusuran dengan fasilitas advance search (judul) dengan akumulasi
nilai 143 dari 60 responden. Poin kelima belas, berdasarkan hasil penelusuran
dengan fasilitas advance search (pengarang) dengan akumulasi nilai 161 dari 60
responden.
Berdasarkan penjabaran dan analisis data lanjut sesuai dengan rumus
yang telah ditentukan di atas, terkait dengan seberapa efektif sistem temu kembali
informasi di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Dari
akumulasi nilai keseluruhan adalah 2249/3600= 0.624.
Jadi, dapat diketahui bahwa besar efektivitas sistem temu kembali
informasi yang digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang adalah sebesar 0.624 menunjukkan bahwa sistem temu kembali






Berdasarkan pembahasan pada bab sbelumnya, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa:
Bahwa berdasarkan data yang diperoleh dari kusioner yang merupakan
tanggapan pemustaka terhadap efektivitas sistem temu kembali informasi yang
digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang.
Output target dari  tiap indikator pertanyaan dengan 60 responden
adalah 240. Sehingga dapat diketahui bahwa output target dari 15 indikator
pertanyaan dengan 60 responden adalah dengan nilai 3600. Output aktual
diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap indikator yang terdiri dari lima
belas indikator pertanyaan menjadi pilihan responden. Opsi SE(Sangat Efektif)
dengan akumulasi nilai sebesar 344 dari 60 responden, opsi E(Efektif) dengan
akumulasi nilai sebesar 1128 dari 60 responden, opsi CE(Cukup Efektif) dengan
akumulasi nilai sebesar 678 dan opsi KE(Kurang Efektif) dengan akumulasi nilai
sebesar 99. Sehingga dapat diakumulasi output aktual sebesar 2249/3600 adalah
sebesar 0.624 yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem temu kembali
informasi yang digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politeknik Negeri Ujung
Pandang Cukp Efektif .
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka untuk meningkatkan efektivitas
OPAC sebagaimana yang diketahui bahwa OPAC yang baik harus mampu
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan pengguna, mudah dioperasikan,
menarik/mudah dimengerti (user friendly), serta mampu menyajikan dan
merespon pertanyaan pengguna dengan cepat. Peneliti dapat mengemukakan saran
sebagai berikut:
1. Seiring dengan perkembangan tekhnologi dan sesuai dengan keberadaan
sistem temu kembali informasi berbasis web di Perpustakaan Bj. Habibie
Politeknik Negeri Ujung Pandang, sebagai penunjang untuk memudahkan
pemustaka melakukan pencarian informasi dengan efektif sesuai dengan
kebutuhan pemustaka  dimanapun pemustaka berada di dalam ataupun di
luar perpustakaan. Penulis menyaran agar pihak perpustakaan mengadakan
evaluasi sistem dalam hal meningkatkan kinerja sistem temu kembali
informasi di Perpustakaan Bj. Habibie sehingga tercapai sebuah sistem
yang baik.
2. Perlu diadakan dan ditingkatkan dalam hal sosialisasi dan pendidikan
pemustaka mengenai fasilitas-fasilitas penelusuran (OPAC), karena
alangkah baiknya ketika sebuah sistem yang terdapat di Perpustkaan dapat
dimanfaatkan sebagai mana mestinya oleh pemustaka khususnya.
DATA HASIL PENELITIAN (ANGKET)
NO NAMA RESPONDEN J.K P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
1 SANDY L 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 3 30
2 YOSUA BLANG L 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36
3 MUHLIS M L 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 48
4 ARFAH NURIADI B L 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 33
5 A. MUH. IRFAN L 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 37
6 AHMAD IMRAN L 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 3 3 3 3 1 30
7 SOLIHIAN L 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 26
8 IDAWATI P 2 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 2 35
9 LAURENLA R.TIPA P 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 36
10 YENNI RASMALIA P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
11 NADHILA AVISA P 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 44
12 ANDI ROSMAWATI P 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 34
13 LIA P 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45
14 FANY P 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 32
15 FIKA P 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 34
16 NINA P 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 33
17 RESTI P 3 2 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 30
18 YUNET P 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
19 MAIIA P 3 1 3 3 3 1 3 3 2 4 2 3 2 2 1 35
20 KASMIRAH P 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 22
21 IVO KARTIKA P 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 27
22 KHAERANUGRAH P 4 4 4 3 3 4 1 3 3 1 2 2 2 2 3 38
23 MUSYAWIRA FITRI H P 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 31
24 SRI RAHAYU YAHYA P 2 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 28
25 NURUL UTAMI P 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 37
26 ABSHAMI RISLAMAN Z P 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 36
27 IRMA MAHMUD P 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 48
28 SHEYLMIRA R.M P 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 48
29 HAJRAWATI P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41
30 ARFIANTI P 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 2 2 2 4 32
31 DESI P 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 41
32 NUNU P 4 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 37
33 NURUL MUTHMAINNAH P 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 32
34 YUNIARTI P 3 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 27
35 RISDAYANTI P 4 3 2 4 4 3 4 2 1 3 4 3 3 3 4 43
36
INGRID NOVELA
PITALOKA P 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 43
37 PUSPITA SARI P 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 32
38 AYU LESTARI P 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 44
39 RESTIWI TENGKELAYUK P 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 2 3 3 2 4 43
40
SULISTIANINGSIH NUR
FITRI P 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 26
41 MUHAMMAD ICHSAN L 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 20
42 IRWAN.H L 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 34
43 ZULHAQ L 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 38
44 MUH.SHABIR AKRAM L 4 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 39
45 MUH.ASRUL  WAHAB L 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 40
46 RAHMAT IDRIS L 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 32
47 MUH.RUSLI H L 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 35
48 NASRULLAH L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
49 RAHMAT TERTA L 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 38
50 FAJAR SUBYATA L 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 43
51 WAWAN GUNAWAN L 3 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 3 27
52 FIRMAN L 2 2 3 4 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 29
53 ARI AMRIZAL L 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 37
54 ARDIAMSYAH L 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 33
55 MUH.FAHRUL L 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 39
56 NIRWAN SUFARMAN L 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 43
57 DHARMA DEYAUDDIN L 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 38
58 NASRUDDIN L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28
59 HAERUL RAHMAN L 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 1 1 1 4 39
60 SYARIF L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28
JUMLAH 164 157 156 166 154 153 148 133 134 146 144 147 143 143 161 2088
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ANGKET/KUESIONER PENELITIAN
1. Petunjuk Pengisian Angket/Kuesioner
a. Sebelum menjawab bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam
angket/kuesioner ini.
b. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda silang (X)
pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
2. Identitas Responden
a. Nama Responden  :
b. Jenis Kelamin        :
c. Umur                     :
d. Jurusan                  :
Partisifasi Anda Sangat Membantu Proses Penelitian ini.
PERTANYAAN
Efektivitas Sistem Temu Kembali Informasi (OPAC)
1. Bagaimana menurut anda sistem penelusuran informasi berbasis komputer di





2. Bagaimana menurut anda sistem temu kembali informasi berbasis web di
Perpustakaan Bj. Habibie Politieknik Negeri Ujung Pandang, apakah sangat











4. Bagaimana menurut anda, interface sistem temu kembali informasi yang
digunakan di Perpustakaan Bj. Habibie Politieknik Negeri Ujung Pandang,
apakah user friendly?
a. Sangat user friendly (sangat efektif)
b. User friendly (efektif)
c. Cukup user friendly (cukup efektif)
d. kurang user friendly (kurang efektif)
5. Bagaimana menurut anda hasil ketika anda melakukan penelusuran informasi
dengan menggunakan OPAC, apakah hasil penelusuran relevan dengan
permintaan anda?
a. Sangat efektif (sangat relevan)
b. efektif (relevan)
c. Cukup efektif (cukup relevan)
d. Kurang efektif (kurang relevan)
6. Bagaimana pendapat anda ketika melakukan penelusuran informasi menggunakan












8. Bagaimana tanggapan anda apakah dalam kurun waktu 5 menit kegiatan





9. Bagaimana hasil dari penelusuran informasi yang anda lakukan ketika hanya





10.Bagaimana tanggapan anda dengan hasil penelusuran informasi dengan





11. Bagaimana menurut anda, hasil penelusuran ketika melakukan penelusuran











13. Bagaimana hasil ketika anda melakukan penelusuran menggunakan fasilitas




d. Kurang  efektif
14. Bagaimana menurut anda hasil penelusuran menggunakan fasilitas penelusuran











Terima Kasih Atas Partisifasi Sodara(i)
Motto
“Kesuksesan “
Ketika aku mampu menghadapi, menyelesaikan
besar kecilnya setiap masalah yang kerap kali
menyambangi di setiap langkah  ku menuju titik
target ku.
Ketika aku mampu belajar untuk
mencoba ikhlas dan tetap
tersenyum di setiap kegagalanku.
Ketika aku mampu untuk
memperbaiki setiap khilafku.
Ketika aku mampu berserah dan
mersimpuh kepada Sang Maha
Segala-Nya.
Ketika aku mampu menciptakan
senyuman kebanggaan di wajah
kedua orang tua ku.
Jangan bilang “TIDAK”
Sebelum mencoba, tidak ada hal yang tidak mungkin
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anak dari pasangan Saidul Syahar dan Juhaini L.
penulis perna menempuh pendidikan sekolah dasar
di SDN 480 Maddenuang, kemudian pada tahun
2003 peneliti melanjutkan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama di Pondok Pesantren Moderend Datok Sulaiman
Palopoo,setelah tamat SMP pada tahun 2006, selanjutnya menempuh pendidikan
sekolah Menengah Umum di SMUN 1 Larompong dan tamat pada tahun 2009,
lalu melanjutkan study di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
sebagai mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora
dan berhasil menyelesaikan Program Study Strata Satu (S1) pada tahun 2013.
